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Intisari 

 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor apasaja yang dapat mempengaruhi seseorang dalam niat 

menggunakan terus menerus robo advisor di Indonesia. Fokus penelitian tentang bagaimana pengguna 

menggunakan secara terus menerus robo advisor sebagai media investasi. Penelitian ini menggunakan 

teori expectation confirmation model untuk mengetahui bagaimana niat menggunakan terus menerus 

pada robo advisor di Indonesia. Peneliti menambahkan variabel pengetahuan keuangan sebagai 

keterbaruan pada penelitian ini. Variabel lainnya seperti kegunaan yang dirasakan, kepuasan, dan 

konfirmasi diharapkan mampu berpengaruh terhadap niat menggunakan terus menerus robo advisor di 

Indonesia. Data yang dikumpulkan dengan metode survei terhadapa 100 pengguna robo advisor dari 6 

aplikasi investasi di Indonesia yaitu Bareksa, Bibit, Reliance, Stockbit dan Halofina. Perhitungan 

menggunakan Structural Equation Model (SEM) PLS. Hasil penelitian ini menunujukan bahwa, variabel 

pengetahuan keuangan, kegunaan yang dirasakan, konfirmasi dan kepuasan berpengaruh positif 

terhadap niat menggunakan terus menerus robo advisor sebagai media investasi di Indonesia. 

Keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini adalah data pengguna tidak secara langsung didapatkan 

darii perusahaan penyedia robo advisor di Indonesia. 

 

Kata kunci: Robo advisor, ECM, pengetahuan keuangan, kepuasan, kegunaan yang dirasakan, 

harapan, niat menggunakan terus menerus. 

 

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah 

menjadi fenomena global dalam beberapa dekade 

terakhir yang membawa perubahan besar dalam 

cara manusia bekerja, belajar, dan hidup. Dari 

komunikasi hingga industri, teknologi 

memberikan perubahan yang signifikan dan terus 

berkembang. Perkembangan teknologi juga telah 

membawa perubahan yang signifikan pada 

masyarakat. Kemajuan dalam teknologi 

informasi, seperti internet dan media sosial, telah 

membuka akses global ke informasi dan 

memfasilitasi perdagangan dan pertukaran 

informasi dalam skala global. Dengan teknologi 

informasi akan sangat memudahkan bagi 

masyarakat dalam berbagai informasi ataupun 

mencari informasi (Siregar & Nasution, 2020). 

Dengan kemajuan pesat teknologi informasi 

dan komunikasi serta kecerdasan buatan, berbagai 

penasihat virtual mulai bermunculan di situs web 

e-commerce elektronik dan ini fenomena telah 

membentuk tren yang meningkat dalam 

menyediakan konsumen dengan layanan 

konsultasi cerdas pada berbagai platform 

pengiriman layanan inovatif, yang telah menjadi 

saluran berharga bagi organisasi untuk 

mempromosikan dan mengirimkan produk atau 

layanan mereka di World Wide Web (Cheng, 

2021). 

Perkembangan teknologi di sektor investasi 

telah membawa perubahan besar dalam cara 

melakukan investasi dan mengelola portofolio di 

antaranya, penasihat robot mungkin menjadi 

minat khusus karena karakteristiknya yang 

berbeda dibandingkan dengan layanan penasihat 

manusia. Penasehat robot mengacu pada platform 

manajemen investasi online yang terdiri dari 

komponen bantuan pengguna yang interaktif dan 

cerdas yang dapat memberi pengguna akses di 

mana-mana ke alat perencanaan dan manajemen 

portofolio yang canggih, menggunakan metode  

statistik dan algoritma pembelajaran mesin untuk 

menganalisis tingkat risiko produk keuangan
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 secara otomatis, dan menawarkan 

rekomendasi portofolio pengguna yang 

dipersonalisasi (Cheng, 2023). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya 

perkembangan teknologi dalam dunia investasi 

adalah robo advisor, yang dimana sebuah 

program komputer yang menggunakan algoritma 

dan kecerdasan buatan untuk membantu investor 

mengelola portofolio mereka. Investor 

memasukkan data tentang profil risiko dan tujuan 

investasi mereka ke dalam platform robo advisor, 

yang kemudian menggunakan algoritma untuk 

menghasilkan portofolio yang disesuaikan 

dengan profil investor. Dalam beberapa kasus, 

robo advisor juga dapat mengeksekusi 

perdagangan dan mengelola portofolio secara 

otomatis. Di seluruh dunia, robo advisor telah 

menjadi alternatif yang semakin populer untuk 

manajer investasi tradisional karena biayanya 

yang lebih rendah dan kemampuan untuk 

memberikan layanan investasi yang 

terdiversifikasi. 

Munculnya robo advisor pertama kali ketika 

dunia sedang mengalami krisis moneter pada 

tahun 2008 dimana pada saat itu penggunaan robo 

advisor digunakan untuk para kalangan atas. 

Akhirnya Jon seorang pengusaha yang pada saat 

itu berumur 30 tahun mendirikan Betterment pada 

tahun 2010, dan penasihat robot menjadi semakin 

populer. Robo advisor pertama kali digunakan 

sebagai alat antarmuka online untuk mengelola 

dan menyesuaikan aset klien oleh manajer 

keuangan. Teknologi robo advisor bukan 

merupakan teknologi baru pada bidang financial 

technology, jenis teknologi ini pernah digunakan 

oleh konsultan dan menejer keuangan pada tahun 

2000. Tetapi, teknologi ini semakin banyak 

diakses pada tahun 2008 oleh mereka yang 

membutuhkan (Irawan et al., 2023).  

Di dunia, robo advisor telah berkembang 

dengan pesat. Menurut laporan dari Grand View 

Research, pasar global robo advisor diperkirakan 

akan mencapai USD 1,127 miliar pada tahun 

2028, dengan CAGR (Compound Annual Growth 

Rate) sebesar 30,8% dari tahun 2021 sampai 

tahun 2028 (Grand View Research, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa robo advisor telah menjadi 

sektor investasi yang penting dan terus 

berkembang di masa depan. Robo advisor pada 

sebuah aplikasi dapat membantu pengguna untuk 

merancang portofolio investasi mereka secara 

optimal berdasarkan umur, profil risiko dan 

tujuan berinvestasi pengguna mereka. Hal ini bisa 

membantu memudahkan para investor dalam 

melakukan kegiatan transaksi investasi mereka. 

Dengan robo advisor, para investor tidak perlu 

berkonsultasi dengan perencana keuangan. 

Karena robo advisor menggunakan algoritma 

untuk secara otomatis membuat portofolio 

investasi yang memenuhi kebutuhan klien 

mereka. Robo advisor hanya bekerja berdasarkan 

data akurat yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Dengan menggunakan data tersebut, robo advisor 

akan menentukan portofolio yang sesuai dengan 

kebutuhan investor. Pengaturan robo advisor 

cocok untuk investor yang ingin mengelola 

investasinya sendiri tetapi ingin mengoptimalkan 

portofolio investasinya. 

Di Indonesia, robo advisor sendiri mulai 

masuk pada tahun 2021 yang diluncurkan oleh 

aplikasi investasi Bareksa dan telah mendapatkan 

izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di 

Indonesia dengan Nomor lisensi: KEP-17_D.04 

2021 (Bareksa.com, 2021). Meskipun masih 

dalam tahap awal pengembangan, robo advisor 

mulai bermunculan dan menarik minat investor. 

Hingga 2023 jumlah fintech yang menggunakan 

robo advisor di Indonesia ada sekitar 6 aplikasi 

yaitu: Bibit, Stockbit, Bareksa, Bambu, Reliance, 

dan terakhir ada Halofina yang menggunakan 

robo advisor pada aplikasi mereka.  

Salah satu keuntungan dari penggunaan robo 

advisor adalah biaya yang lebih rendah 

(Bibit.com, 2022) dibandingkan dengan 

pengelolaan portofolio tradisional. Karena robo 

advisor digerakkan oleh algoritma, biaya 

administrasi dan biaya transaksi dapat menjadi 

lebih rendah daripada pengelolaan portofolio 

yang dilakukan oleh manusia. Sebuah studi oleh 

Morningstar (2018) menunjukkan bahwa biaya 

rata-rata untuk portofolio robo advisor adalah 

0,30%, sementara biaya rata-rata untuk manajer 

investasi tradisional adalah 1,00%. Hal ini 

memungkinkan investor untuk menghemat biaya 

dalam jangka panjang, dan juga memberikan 

akses ke layanan investasi yang lebih terjangkau 

bagi masyarakat Indonesia. Ini memungkinkan 

investor dengan modal kecil atau menengah untuk 

mengakses pengelolaan portofolio profesional. 

Selain itu, robo advisor juga dapat memberikan 

diversifikasi portofolio yang lebih baik, karena 

program komputer dapat mempertimbangkan 

sejumlah besar saham dan instrumen keuangan 

lainnya dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini 

dapat membantu mengurangi risiko investasi dan 

meningkatkan potensi pengembalian. 

Fenomena perkembangan robo advisor di 

Indonesia sendiri menjadi menarik. Karena, 
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jumlah aset yang dikelola di pasar robo 

advisor Indonesia diproyeksikan mencapai 

US$31,03 miliar pada tahun 2023 (Statista, 

2023a). Berbeda dengan Malaysia, aset yang 

dikelola di pasar robo advisor diproyeksikan 

mencapai US$21,39 miliar pada tahun 2023 

(Statista, 2023b). Sedangkan di Singapura aset 

yang dikelola di pasar robo advisor lebih sedikit 

yang hanya US$17,56 miliar pada tahun 2023 

(Statista, 2023c). Hal ini menjadikan Indonesia 

menjadi negara dengan aset terbanyak yang 

dikelola robo advisor dibandingkan dengan 

Singapura dan Malaysia. Banyaknya aset yang 

dikelola oleh robo advisor dikarenakan 

banyaknya aplikasi investasi yang menggunakan 

robo advisor. Sejak diperkenalkannya robo 

advisor oleh Bareksa dan telah memperoleh izin 

dari OJK pada 2021, hampir setiap aplikasi 

investasi menggunakan robo advisor dalam 

aplikasinya. Hingga tahun 2023 total aplikasi 

yang menggunakan robo advisor ada 6 aplikasi 

(Bibit, Stockbit, Bareksa, Bambu, Reliance, dan 

terakhir ada Halofina). Tentu saja dengan telah 

diterimanya sebuah teknologi, maka harus ada 

perkembangannya tentang teknologi tersebut 

digunakan. 

Di Indonesia, robo advisor semakin marak 

digunakan dikalangan investor. Statistita (2023) 

menyebutkan bahwa penggunaan robo advisor di 

Indonesia diproyeksikan mencapai 11,20 juta 

pengguna pada tahun 2027. Angka tersebut 

terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan 

negara tetangga yakni Malaysia dan Singapura 

yang diproyeksikan pengguna robo advisor 

masing-masing berjumlah 2,2 juta dan 833.800 

ribu pengguna pada tahun 2027 (Statista, 2023a, 

2023b). Inovasi digital sangat memberikan peran 

penting pada pertumbuhan minat investasi di 

Indonesia. Dengan keterbukaan informasi yang 

luas dan kemudahan akses untuk berinvestasi saat 

ini semua orang dapat memulai investasi dalam 

hitungan jam bahkan menit. Banyak aplikasi 

financial technology mulai memberikan fasilitas 

membuka Rekening Dana Nasabah (RDN) di 

sekuritas mereka secara online yang hanya 

membutuhkan KTP dan beberapa informasi 

lainnya yang dapat diisi dalam waktu singkat. 

Selain itu, minimal deposit juga sangat murah 

sekali. Perkembangan ini membuat semua orang 

yang dulunya sulit untuk membuka RDN untuk 

berinvestasi dapat berinvestasi dengan mudah dan 

cepat. Perkembangan ini tentunya mempunyai 

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dimana banyak orang yang memulai 

investasi ke perusahaan-perusahaan dalam negeri. 

Namun seringkali inovasi digital ini juga 

menimbulkan masalah yang sangat serius, orang 

awam yang semakin banyak memasuki dunia 

investasi sayangnya minim sekali ilmu tentang 

dunia pasar modal. Hal ini membuat banyak 

investor malah terpapar dengan bias yang 

membuat mereka semakin tidak rasional. 

Meskipun begitu, inovasi digital juga 

melahirkan suatu sistem yang bernama Robo 

Advisor dimana beberapa pihak mengklaim 

bahwa teknologi ini membuat investor dapat 

mengambil keputusan investasi dengan lebih baik 

(Oktarianto et al., 2022). Robo Advisor menjamin 

ketersediaan informasi yang terpercaya dan 

transparan, yang lebih baik lagi teknologi ini 

membantu investor dalam mengelola emosi dan 

juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

keputusan investasi. Robo Advisor merupakan 

sebuah penasihat keuangan digital yang dapat 

membantu semua investor untuk memberikan 

rekomendasi jual dan beli sampai dengan 

menentukan alokasi asset yang terbaik untuk 

investor. Hal ini tentunya sangat berguna bagi 

investor kecil yang tidak pernah bisa menyewa 

penasihat keuangan dan juga investor dengan 

modal besar yang tidak ingin menggunakan 

penasihat keuangan tradisional. Robo Advisor 

memiliki banyak sekali keunggulan sehingga 

penliti ingin melihat seberapa efektif penggunaan 

robo advisor di dunia investasi. Pertanyaan pada 

penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi pengguna untuk 

menggunakan terus menerus robo advisor sebagai 

media investasi? 

Kajian Literatur Dan Pengembangan 

Hipotesis 

Expectation Confirmation Model (ECM) atau 

Model Konfirmasi Harapan adalah suatu model 

psikologis yang menjelaskan bagaimana individu 

mengkonfirmasi atau mempertahankan 

ekspektasi mereka terhadap suatu produk atau 

layanan setelah memilikinya atau 

menggunakannya. Teori ini mendasarkan pada 

asumsi bahwa sikap individu terhadap suatu objek 

(misalnya produk atau layanan) ditentukan oleh 

tingkat kecocokan antara ekspektasi awal mereka 

dan persepsi kinerja aktual objek tersebut (Oliver 

1980). Model ini dipergunakan untuk 

menganalisis perilaku konsumen dan membantu 

untuk memprediksi apakah konsumen akan puas 

atau tidak dengan pengalaman mereka 

menggunakan produk atau layanan. 

ECM mengasumsikan bahwa ekspektasi awal 

konsumen dibentuk oleh pengalaman masa lalu, 
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rekomendasi dari orang lain, atau informasi dari 

iklan dan media. Jika pengalaman penggunaan 

produk atau layanan sesuai dengan ekspektasi, 

konsumen akan cenderung mempertahankan 

ekspektasi mereka dan merasa puas dengan 

pengalaman tersebut. Sebaliknya, jika 

pengalaman penggunaan tidak sesuai dengan 

ekspektasi, konsumen akan merasa kecewa dan 

cenderung tidak akan membeli produk atau 

layanan tersebut lagi. 

ECM terdiri dari empat komponen utama: 

ekspektasi awal, persepsi tentang kinerja produk 

atau layanan, konfirmasi harapan, dan kepuasan 

atau ketidakpuasan. Ekspektasi awal adalah 

harapan konsumen sebelum mereka 

menggunakan produk atau layanan. Persepsi 

tentang kinerja produk atau layanan adalah 

penilaian konsumen tentang kualitas, 

kenyamanan, keandalan, dan nilai dari produk 

atau layanan tersebut setelah mereka 

menggunakannya. Konfirmasi harapan adalah 

ketika persepsi konsumen tentang kinerja produk 

atau layanan sesuai dengan ekspektasi mereka. 

Kepuasan atau ketidakpuasan adalah respons 

emosional konsumen terhadap pengalaman 

penggunaan produk atau layanan tersebut. 

Selanjutnya teori ini dikembangkan lagi oleh 

Bhattacherjee (2011) dengan menguji keefektifan 

ECM dalam konteks penggunaan teknologi 

informasi dengan fokus pada keputusan untuk 

menggunakan atau tidak menggunakan sistem 

informasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

meskipun persepsi kegunaan pasca-penerimaan 

terus mempengaruhi niat melanjutkan pengguna, 

kepuasan pengguna terhadap penggunaan 

sebelumnya memiliki pengaruh yang relatif lebih 

kuat terhadap variabel dependen. Kepuasan 

pengguna, pada gilirannya, ditentukan terutama 

oleh konfirmasi pengguna mengenai harapan dari 

penggunaan sebelumnya dan kedua oleh manfaat 

yang dirasakan. Lebih lanjut, konfirmasi juga 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

persepsi manfaat pasca penerimaan. 

  

ECM dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi konfirmasi 

harapan dan kepuasan konsumen, termasuk 

faktor-faktor seperti harga, kualitas produk atau 

layanan, kualitas pelayanan, reputasi merek, dan 

pengalaman masa lalu. Dengan memahami 

faktor-faktor ini, perusahaan dapat 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kepuasan konsumen serta membangun loyalitas 

merek. 

Secara keseluruhan, ECM dapat membantu 

perusahaan dalam memahami perilaku konsumen 

dan mengembangkan strategi pemasaran yang 

lebih efektif untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

 

Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan merupakan sebuah 

pengetahuan setiap individu akan konsep – 

konsep keuangan. Dalam literasi mengenai 

keuangan, pada beberapa penelitian yang ada 

keuangan sering disebutkan memiliki dua aspek: 

pengetahuan keuangan aktual dan pengetahuan 

keuangan yang dirasakan. Tetapi dalam penelitian 

ini peneliti ingin memberikan penilaian secara 

komprehensif tentang konsep – konsep dasar yang 

diperlukan terkait dengan pengetahuan keuangan 

(Huston, 2010; Remund, 2010). Dalam 

memaksimalkan penggunaan robo advisor 

diperlukan pengetahuan keuangan, karena dengan 

pengetahuan keuangan dapat memberikan nilai 

bagaimana pengguna mendapatkan manfaat 

ketika menggunakan robo advisor. Dalam 

penelitian Priyo Nugroho & Marisa Apriliana 

(2022) menemukan bahwa literasi keuangan 

islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan 

Go-Pay. Selain itu Indriyani MS et al (2022) juga 

menyatakan bahwa Pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi kegunaan yang berarti semakin tinggi 

pengetahuan finansial maka akan meningkatkan 

persepsi kegunaan penggunaan e-wallet 

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti 

mengusulkan hipotesis: 

 

H1: Pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kegunaan yang dirasakan 

robo advisor. 

 

Individu dengan pengetahuan keuangan juga 

akan merasakan kepuasan keuangan mereka. Pada 

umumnya, individu dengan pengetahuan 

keuangan akan cenderung memiliki sudut 

pandang keadaan keuangannya dengan lebih baik, 

memiliki cara dalam menangani masalah 

keuangan yang lebih baik dan akan berusaha 

dalam memperbaiki kondisi keuangan dan 

kehidupannya (Hira & Mugenda, 1998; Joo & 

Grable, 2004). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Owusu (2023) memberikan hasil 

pengetahuan keuangan menunjukkan hubungan 

positif terhadap kepuasan keuangan. Pada konteks 

teknologi keuangan dalam hal ini robo advisor, 
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individu dengan pengetahuan keuangan dapat 

melihat peluang serta bisa menjadi opsi yang 

berpotensi dalam melakukan pengelolaan 

keuangan. Memasukkan pengetahuan keuangan 

dapat mengetahui tingkat kepuasan pengguna 

ketika menggunakan robo advisor. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya maka peneliti memiliki 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H2: Pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan penggunaan robo 

advisor. 

Konfirmasi 

Individu ketika menggunakan sebuah 

teknologi pasti memerlukan suatu harapan akan 

teknologi tersebut. Maka diperlukan konfirmasi 

sebagai prediktor atas harapan tersebut. Menurut 

Oliver (1980) konfirmasi adalah proses di mana 

individu mencari bukti yang mendukung harapan 

mereka terhadap suatu objek atau situasi. 

Sehingga, konfirmasi pada harapan pengguna 

mempunyai efek positif pada nilai yang 

dirasakan, dimana pada gilirannya akan 

meningkatkan kepuasan dan niat menggunakan 

berkelanjutan (Bhattacherjee, 2011; Fu et al., 

2018). Pada penelitian Shiau et al (2020) 

menemukan bahwa konfirmasi memiliki efek 

positif terhadap manfaat yang dirasakan. Selain 

itu pada penelitian Cheng (Cheng, 2023) juga 

mengemukakan bahwa konfirmasi berpengaruh 

signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan. 

Dari penelitian yang sudah ada, peneliti 

mengusulkan hipotesis berikut: 

 

H3: Konfirmasi berpengaruh positif terhadap 

kegunaan yang dirasakan pada robo advisor. 

 

Konfirmasi sendiri merupakan sejauh mana 

pengalaman seseorang atau individu penggunaan 

secara aktual yang menegaskan akan harapan 

awal seseorang (Oghuma et al., 2016). Pada 

penelitian sebelumnya Bhattacherjee (2011) 

menemukan bahwa konfirmasi berhubungan 

positif terhadap kepuasan. Shiau et al (2020) juga 

menemukan bahwa konfirmasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan robo advisor. 

Penelitian yang lain mengungkapkan bahwa 

konfirmasi mempengaruhi kepuasan terhadap 

penggunaan Online Banking Division (OBD) 

(Rahab, 2015). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya bahwa konfirmasi memiliki 

hubungan pada kepuasan maka peneliti 

mengusulkan hipotesis berikut: 

 

H4: Konfirmasi berhubungan positif terhadap 

kepuasan penggunaan robo advisor. 

 

Kegunaan yang dirasakan 

Kegunaan yang dirasakan merupakan sejauh 

mana individu percaya bahwa dengan 

menggunakan suatu teknologi membuat kinerja 

mereka meningkat. Menurut penjelasan tentang 

kegunaan yang dirasakan maka dapat diartikan 

bahwa kegunaan yang dirasakan merupakan suatu 

kepercayaan individu tentang proses pengambilan 

sebuah keputusan. Jika individu mempercayai 

bahwa suatu sistem itu akan berguna maka sistem 

tersebut akan digunakan. Begitu pula sebaliknya 

jika dirasa sistem tersebut kurang bermanfaat atau 

berguna maka tidak akan digunakan. Pada 

penelitian Shiau et al (2020) menyatakan bahwa 

kegunaan yang dirasakan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan penggunaan fintech. 

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa 

kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan seseorang pasca menggunakan 

SMS banking (Rahab, 2015). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya diharapkan kegunaan yang 

dirasakan berpengaruh pada kepuasan, sehingga 

peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

 

H5: Kegunaan yang dirasakan berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan penggunaan robo 

advisor. 

 

Kegunaan yang dirasakan sendiri merupakan 

variabel penting dalam mengetahui niat perilaku 

dalam banyak hal seperti, layanan Internet Of 

Things, sistem informasi dan perdagangan seluler 

(Almomani et al., 2018; Yuan et al., 2014). 

Penelitian yang dilakukan Shiau et al (2020) 

memberikan hasil bahwa kegunaan yang 

dirasakan berpengaruh positif signifikan terhadap 

niat penggunaan fintech secara terus menerus. 

Selain itu Cheng (2023) juga mengungkapkan 

bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh 

signifikan terhadap niat penggunaan robo advisor 

secara terus menerus. Dari penelitian yang telah 

ada, diharapkan kegunaan yang dirasakan dapat 

menimbulkan niat penggunaan robo advisor di 

Indonesia. Maka dari itu peneliti mengusulkan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H6: Kegunaan yang dirasakan berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan terus 

menerus penggunaan robo advisor. 
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Kepuasan 

Kepuasan merupakan prediktor niat 

penggunaan terus menerus yang penting, afeksi 

(dalam hal sikap) sendiri telah banyak dipelajari 

secara luas di berbagai bidang. Dalam konteks 

sistem informasi, diharapkan kepuasan dapat 

memperkuat niat pengguna dalam terus 

menggunakan sistem (Limayem et al., 2007). 

Kepuasan pengguna juga dalam sistem informasi 

dapat mempengaruhi niat seseorang untuk terus 

menggunakan sistem informasi yang sama 

Bhattacherjee (2011). Penelitian sebelumnya 

banyak yang membahas tentang hubungan 

kepuasan terhadap niat penggunaan Terus 

menerus sebuah sistem. Shiau et al (2020) 

mengungkapkan bahwa kepuasan berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap penggunaan 

Kembali fintech. Cheng (Cheng, 2023) juga 

mengungkapkan bahwa kepuasan berpengaruh 

signifikan terhadap niat penggunaan kembali robo 

advisor. Dengan adanya pernyataan dari 

penelitian sebelumnya kepuasan diharapkan 

memberikan dampak positif terhadap penggunaan 

terus menerus robo advisor di Indonesia. Hal ini 

didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rahab (2015) yang menyatakan bahwa kepuasan 

berpengaruh positif terhadap niat 

keberlangsungan penggunaan SMS Banking. 

Maka dari itu peneliti mengusulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H7: Kepuasan berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan terus menerus robo advisor. 

 

Niat Penggunaan Secara Terus Menerus 

Niat penggunaan secara terus menerus adalah 

faktor penting dalam teori ECM yang juga 

mempengaruhi kepuasan konsumen dan loyalitas 

konsumen. Menurut teori ini, intensi penggunaan 

yang berkelanjutan terbentuk sebagai akibat dari 

konfirmasi harapan yang positif, yang 

meningkatkan kepuasan konsumen dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk atau 

layanan yang digunakan. 

Menurut Bhattacherjee (2011), seorang ahli 

dalam bidang teknologi informasi yang 

mengembangkan model niat menggunakan terus 

menerus dalam ECM, niat menggunakan terus 

menerus terjadi ketika pengguna memiliki niat 

untuk terus menggunakan sistem setelah periode 

awal penggunaan. Dalam hal ini, niat 

menggunakan terus menerus dapat dipandang 

sebagai ukuran tingkat kepuasan dan kepercayaan 

konsumen terhadap produk atau layanan yang 

digunakan. 

Intensi penggunaan yang berkelanjutan dapat 

terbentuk ketika pengalaman konsumsi yang 

dilakukan melebihi harapan awal seseorang dan 

memberikan kepuasan yang cukup tinggi. Selain 

itu, faktor lain seperti kenyamanan penggunaan, 

kemudahan akses, dan biaya yang kompetitif juga 

dapat mempengaruhi niat menggunakan terus 

menerus. 

Dalam konteks bisnis, niat penggunaan terus 

menerus sangat penting karena dapat membantu 

meningkatkan loyalitas konsumen dan 

memperkuat pangsa pasar produk atau layanan 

yang ditawarkan. Dengan kata lain, jika 

konsumen merasa puas dengan produk atau 

layanan yang digunakan dan memiliki intensi 

penggunaan yang berkelanjutan, maka mereka 

cenderung akan terus menggunakan produk atau 

layanan tersebut dan merekomendasikan kepada 

orang lain. 

Dalam ringkasan, niat menggunakan terus 

menerus adalah faktor penting dalam teori ECM 

yang mempengaruhi kepuasan konsumen dan 

loyalitas konsumen. Intensi penggunaan yang 

berkelanjutan terbentuk sebagai akibat dari 

konfirmasi harapan yang positif dan 

meningkatkan kepuasan konsumen dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk atau 

layanan yang digunakan. Niat menggunakan terus 

menerus sangat penting dalam konteks bisnis 

karena dapat membantu meningkatkan loyalitas 

konsumen dan memperkuat pangsa pasar produk 

atau layanan yang ditawarkan. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif. Menurut Hair, et al. (2010), 

desain penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat diukur secara 

numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Sedangkan Menurut Mason (2017) desain 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang didasarkan pada pengukuran data 

dengan menggunakan metode statistik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam buku 

yang ditulis oleh Sugiyono (2013) desain 

penelitian kuantitatif juga dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh mana hubungan antara dua atau 

lebih variabel.  

Penelitian menggunakan kuesioner sebagai 

data primer yang dibagikan melalui media sosial 

seperti Instagram, Twitter, Whatsapp. Waktu 

mailto:azim.fairus.alam@mail.ugm.ac.id


ABIS: Accounting and Business Information Systems 

Vol 12 No. 2 (Mei 2024) 

 

*Corresponding Author’s email: azim.fairus.alam@mail.ugm.ac.id 
ISSN: 2302-1500            33 

https://jurnal.ugm.ac.id/abis 
  

 

pengumpulan kuesioner yang dibutuhkan peneliti 

dimulai pada tanggal 15 Oktober 2023 – 10 

November 2023 dan telah mendapatkan 

tanggapan 100 responden. Data tersebut sesuai 

dengan jumlah minimal responden yang harus 

didapatkan.  

 

Kerangka Penelitian 

 
 

 

Hasil dan  

Tabel 1. Demografi berdasarkan domisili 

 

Sumber: data Kuesioner 

 

Tabel 2. Demografi berdasarkan usia 

Jenis kelamin Frekuensi persentase 

Laki-laki 57 57% 

Perempuan 43 43% 

Total 100 100% 

Sumber: data kuesioner 

 

Tabel 3. Demografi berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase 

< 21 9 9% 

21 s/d 30 45 45% 

31 s/d 40 32 32% 

41 s/d 50 9 9% 

51 s/d 60 5 5% 

Total 100 100% 

Sumber: Kuesioner 

Tabel 4. Demografi berdasarkan pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMA atau dibawah 21 21% 

Strata 1 (S1) 71 71% 

Strata 2 (S2) 7 7% 

Strata 3 (S3) 1 1% 

Total 100 100% 

Sumber: kuesioner 

 

Tabel 5. Demografi berdasarkan aplikasi yang 

digunakan 

 

Uji Validitas 

Dalam melakukan pengujian validitas 

peneliti menggunakan software SmartPLS 3.2.9 

untuk menguji ukuran relatif sebagai indikator 

yang mengacu pada korelasi antar nilai item atau 

skor komponen yang ingin diukur. Dalam 

membuktikan validitas & mengestimasi 

reliabilitas indikator dan model peneliti 

menggunakan convergent validity dan 

discriminant validity. Muhson (2022) 

menyatakan bahwa nilai standar Loading factor 

harus lebih dari 0,7 dan nilai dari AVE lebih dari 

0,5. Uji convergent validity yang dilakukan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil uji validitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas menunjukan bahwa seluruh indikator 

penelitian ini memiliki nilai loading factor diatas 

Aplikasi Frekuensi Persentase 

Bareksa 53 53% 

Bibit 53 53% 

Stockbit 70 70% 

Bambu 61 61% 

Reliance 60 60% 

Halofina 57 57% 

Sumber: Kuesioner 
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0,7 serta memiliki nilai AVE diatas 0,5 yang 

artinya nilai dari loading factor dan AVE sesuai 

dengan ketentuan (Muhson, 2022). Dapat 

disimpulkan bahwa seluruh nilai loading factor 

dan AVE dari setiap item telah memenuhi 

convergent validity 

Pada langkah selanjutnya dalam pengujian 

validitas adalah pengujian discriminant validity. 

Hasil dari discriminant validity dapat dilihat 

melalui hasil dari model pengukuran reflektif yang 

berdasarkan hasil dari nilai discriminant validity. 

Jika korelasi antar variabel dengan item 

pengukuran lebih besar daripada ukuran variabel 

lainnya maka variabel tersebut dapat dinyatakan 

valid. Hasil dari pengujian telah menunjukan 

bahwa semua konstruk yang dimiliki valid. Hal ini 

dapat dilihat nilai dari hasil setiap item pada cross 

loading pengukuran yang lebih besar dari variabel 

lainnya. Hasil pada pengujian discriminant 

validity dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil discriminant validity 

 

Uji Realibilitas 

Dalam mengukur reliabilitas penelitian 

dibutuhkan Composite Reliability dan Cronbach 

Alpha. Hair et al (2019) menyatakan dalam 

mengetahui reliabilitas yang baik harus memiliki 

nilai composite reliability >0,7. Selain itu, pada 

penilaian reliabilitas juga harus melihat pada nilai 

cronbach alpha yaitu, harus memiliki nilai >0,6 

(Hair et al., 2019). 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

memberikan nilai hasil seluruh variabel pada 

cronbach alpha diatas 0,6 serta memiliki nilai 

composite reliability diatas 0,7. Melihat hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

penelitian ini reliabel. Hasil penilaian penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Hasil reliabilitas 

 
Koefisien Determinasi (R Square) 

Hasil R² yang terdapat pada penelitian ini 

tidak melebihi dari 1 yang artinya nilai R² 

penelitian ini dapat diterima. Karena jika nilai R² 

melebihi dari 1 maka model regresi parsial terlalu 

rumit, sehingga mengakibatkan penyesuaian noise 

acak yang melekat pada sampel daripada 

mencerminkan populasi secara keseluruhan (Hair 

et al., 2019). Nilai pada R² penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil RSquare 

  
Pengujian Goodness of Fit Model 

Pengujian goodness of fit model (GoF) pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

data sampel sesuai dengan distribusi dari populasi 

sebuah penelitian. GoF dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa parameter, dimana nilai 

GoF dikatakan kecil jika nilai yang didapat 

sebesar 0,1, apabila nilai yang didapat 0,23 dapat 

dikatakan sedang dan dapat dikatakan besar jika 

nilai GoF yang didapatkan lebih dari 0,36 (Cohen, 

2013). Pada penelitian ini nilai GoF didapatkan 

pada perhitungan dari akar perkalian geometrik 

rata-rata communality (Cohen, 2013). Rumus 

dalam menentukan GoF pada penelitian ini 

adalah: 

GoF = √(rata-rata communality (variabel 

NB,Kp,Kr)) x √(〖rata-rata R〗^2 ) 

  = √ (0,7773 x 0,8773) 

  = 0,82578 

Berdasarkan perhitungan diatas, hasil GoF 

yang didapatkan adalah 0,82578. Nilai tersebut 

termasuk kedalam GoF yang tinggi sehingga dapat 

disimpulkan penelitian ini memiliki model 

penelitian yang kuat. 

Pembahasan 
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Tabel 10. Hasil hipotesis 

Hipotesis Original 

sample 

of 

estimate 

P-

value 

Kesimpulan 

Hipotesis 

1 
0,472 0,000 Diterima 

Hipotesis 

2 
0,216 0,003 Diterima 

Hipotesis 

3 
0,486 0,000 Diterima 

Hipotesis 

4 
0,363 0,000 Diterima 

Hipotesis 

5 
0,412 0,000 Diterima 

Hipotesis 

6 
0,311 0,001 Diterima 

Hipotesis 

7 
0,643 0,000 Diterima 

Sumber: SmartPLS 

Dari pengujian pada hipotesis yang pertama 

pada penelitian ini adalah pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap kegunaan yang 

dirasakan pada robo advisor. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perhitungan pada nilai pengetahuan 

keuangan terhadap kegunaan yang dirasakan pada 

robo advisor dengan nilai dari original sample of 

estimate sebesar 0,472. Selain itu pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap kegunaan yang 

dirasakan pada robo advisor menunjukan hasil 

yang signifikan. Hal ini dapat ditujukan pada nilai 

p-value yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000. 

Pada pengujian hipotesis kedua pada 

penelitian ini adalah pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan robo advisor. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan pada nilai pengetahuan 

keuangan terhadap kepuasan pada penggunaan 

robo advisor dengan nilai dari original sample of 

estimate sebesar 0,216. Selain itu pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap kepuasan pada 

penggunaan robo advisor menunjukan hasil yang 

signifikan. Hal ini dapat ditujukan pada nilai p-

value yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,003. 

Pada pengujian hipotesis ketiga pada 

penelitian ini adalah konfirmasi berpengaruh 

positif terhadap kegunaan yang dirasakan pada 

robo advisor. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan pada nilai konfirmasi terhadap 

kegunaan yang dirasakan pada robo advisor 

dengan nilai dari original sample of estimate 

sebesar 0,486. Selain itu pengaruh konfirmasi 

terhadap kegunaan yang dirasakan pada robo 

advisor menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini 

dapat ditujukan pada nilai p-value yang memiliki 

nilai lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 

Pada pengujian hipotesis keempat pada 

penelitian ini adalah Konfirmasi berhubungan 

positif terhadap kepuasan penggunaan robo 

advisor. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 

pada nilai konfirmasi terhadap kepuasan pada robo 

advisor dengan nilai dari original sample of 

estimate sebesar 0,363. Selain itu pengaruh 

konfirmasi terhadap kepuasan pada robo advisor 

menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

ditujukan pada nilai p-value yang memiliki nilai 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 

Pada pengujian hipotesis kelima pada 

penelitian ini adalah kegunaan yang dirasakan 

berhubungan positif terhadap kepuasan 

penggunaan robo advisor. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan pada nilai kegunaan yang 

dirasakan terhadap kepuasan pada robo advisor 

dengan nilai dari original sample of estimate 

sebesar 0,412. Selain itu pengaruh kegunaan yang 

dirasakan terhadap kepuasan pada robo advisor 

menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

ditujukan pada nilai p-value yang memiliki nilai 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 

Pada pengujian hipotesis keenam pada 

penelitian ini adalah kegunaan yang dirasakan 

berhubungan positif terhadap niat menggunakan 

terus menerus robo advisor. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perhitungan pada nilai kegunaan yang 

dirasakan terhadap niat menggunakan terus 

menerus robo advisor dengan nilai dari original 

sample of estimate sebesar 0,311. Selain itu 

pengaruh kegunaan yang dirasakan terhadap niat 

menggunakan terus menerus robo advisor 

menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

ditujukan pada nilai p-value yang memiliki nilai 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. 

Pada pengujian hipotesis ketujuh pada 

penelitian ini adalah kepuasan berhubungan 

positif terhadap niat menggunakan terus menerus 

robo advisor. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan pada nilai kepuasan terhadap niat 

menggunakan terus menerus robo advisor dengan 

nilai dari original sample of estimate sebesar 

0,643. Selain itu pengaruh kepuasan terhadap niat 

menggunakan terus menerus robo advisor 

menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dapat 

ditujukan pada nilai p-value yang memiliki nilai 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 
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Kesimpulan 

Robo advisor merupakan sistem informasi 

yang terbilang cukup baru di Indonesia, dimana 

muncul pertama kali pada tahun 2008 lalu masuk 

di Indonesia pada tahun 2021. Robo advisor 

digunakan dalam melakukan pengelolaan 

keuangan seperti diversifikasi portofolio, 

pengelolaan risiko otomatis, akses ke analisis 

pasar real-time. Keuntungan bagi investor 

menggunakan robo advisor adalah biaya yang 

lebih rendah dibandingkan dengan jasa 

manajemen investasi tradisional. Selain itu, robo 

advisor juga dapat memberikan solusi yang lebih 

terukur dan terstruktur sesuai dengan profil risiko 

dan tujuan keuangan masing-masing investor. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 

menggunakan sistem informasi keuangan 

diperlukan pengetahuan keuangan. Sehingga 

pengguna dapat merasakan kepuasan dan 

maksimal dalam menggunakan sistem informasi 

keuangan tersebut. Seperti halnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Shuhaiber et al (2023), Shiau 

et al (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan memiliki peran penting dalam 

menggunakan sebuah sistem informasi yang 

berhubungan dengan keuangan dalam hal ini robo 

advisor. Selain itu pengetahuan keuangan juga 

diperlukan agar pengguna mendapatkan kepuasan 

dalam menggunakan robo advisor. Hal ini juga 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Owusu (2023) dan Pearson & Korankye (2022) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

memiliki hubungan positif terhadap kepuasan 

keuangan. Individu dengan literasi keuangan yang 

tinggi mereka lebih cenderung memiliki kepuasan 

finansial yang tinggi. Dalam hal ini penggunaan 

robo advisor individu mendapatkan kepuasan 

ketika mereka memiliki pengetahuan keuangan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan individu dalam menggunakan robo 

advisor adalah konfirmasi dan kegunaan yang 

dirasakan. Konfirmasi atau harapan seseorang 

dalam menggunakan robo advisor dapat 

menyebabkan pengguna merasakan kegunaan 

pada robo advisor. Jika harapan mereka terpenuhi 

maka ketika pengguna menggunakan robo 

advisor dapat merasakan kegunaan pada robo 

advisor ketika mereka melakukan transaksi 

investasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bhattacherjee (2011), Shiau et al 

(2020), Cheng (2023) yang menemukan bahwa 

konfirmasi berhubungan positif terhadap 

kegunaan yang dirasakan. Selain itu konfirmasi 

juga menjadi faktor penting dalam kepuasan 

pengguna robo advisor. Ketika konfirmasi 

pengguna yang terpenuhi maka pengguna akan 

puas dengan robo advisor ketika melakukan 

transaksi investasi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bhattacherjee 

(2011), Rahab (2015), Shiau et al (2020) yang 

menemukan bahwa konfirmasi berhubungan 

positif terhadap kepuasan. Kegunaan yang 

dirasakan oleh individu dalam menggunakan robo 

advisor juga akan memberikan kepuasan individu 

dalam menggunakan robo advisor dalam 

melakukan transaksi investasi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shiau et al 

(2020) dan Rahab (2015) yang memberikan hasil 

bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan penggunaan fintech. 

Terakhir untuk mengetahui bagaimana 

tingkat penggunaan kembali individu dalam 

menggunakan robo advisor dapat dipengaruhi 

oleh tingkat kepuasan dan kegunaan yang 

dirasakan. Jika kegunaan yang dirasakan oleh 

pengguna dalam menggunakan robo advisor 

tinggi maka akan tinggi juga niat individu dalam 

menggunakan terus menerus robo advisor dalam 

transaksi investasi mereka. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shiau et al (2020) 

dan Cheng (2023) yang memberikan hasil bahwa 

kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat penggunaan kembali 

fintech. Selain itu kepuasan juga memberikan 

dampak positif pada niat menggunakan terus 

menerus robo advisor. Karena dengan kepuasan 

individu dalam menggunakan robo advisor akan 

meningkatkan penggunaan terus menerus mereka 

dalam menggunakan robo advisor. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bhattacherjee (2011), Cheng (2023), Shiau et al 

(2020) yang memberikan hasil bahwa kepuasan 

pengguna dalam sistem informasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat penggunaan 

kembali robo advisor. 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Keterbatasan yang dimiliki pada penelitian 

ini adalah data pengguna tidak secara langsung 

didapatkan dari perusahaan penyedia robo advisor 

di Indonesia. Keterbatasan tersebut menjadikan 

peneliti tidak dapat mengkontrol validitas 

responden apakah selalu atau tidak menggunakan 

robo advisor. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengakses data pengguna dari perusahaan 

penyedia robo advisor di Indonesia. Data yang 

didapatkan tersebut dapat digunakan sebagai 

kontrol pengguna. Sedangkan untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melihat dari sisi 
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karakteristik investor apakah mereka 

menggunakan robo advisor untuk investasi jangka 

pendek atau jangka panjang. Peneliti lebih lanjut 

dapat menganalisis profil risk appetite investor, 

yang merupakan penelitian yang menarik. 

Akhirnya, mungkin investor dengan risk appetite 

yang tinggi akan makin banyak menggunakan 

robo advisor. 
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